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Skripsi ini membahas mengenai konsep makanan halal dan haram dalam 
perspektif perbandingan antara Islam dan Kristen. Makanan yang merupakan 
aspek penting dalam kehidupan, menjadi hal pokok yang wajib ada dari semua lini 
aktivitas. Makanan halal adalah makanan yang baik dikonsumsi, secara zatnya 
maupun dari segi memperolehnya. Sedangkan makanan haram adalah makanan 
yang dilarang untuk dikonsumsi. Halal dan haram adalah sebuah ukuran yang 
dipertimbangkan dan ditentukan oleh agama dan kepercayaan. Oleh karena itu, 
kosnep makanan halal dan haram perlu untuk diketahui, terlebih bagi dua agama 
terbesar di dunia saat ini yaitu Islam dan Kristen. Dalam penelitian ini terdapat 
sembilan ayat al-Qur‟an sebagai rujukan Islam yaitu dalam surah al-Baqarah ayat 
168 dan 173, al-Maidah ayat 3-5, al-An‟am ayat 121 dan 145, al-Nahl ayat 66 dan 
115. Kemudian delapan ayat dalam Bibel sebagai rujukan kristen yaitu kitab 
Kejadian pasal 9 ayat 3-4, Imamat pasal 11 ayat 2-8, dan 13-23, Kisah Para Rasul 
pasal 10 ayat 12-15, Yesaya Pasal 66 Ayat 17, Ulangan pasal 14 ayat 8, Imamat 
pasal 11 ayat 13-23, Roma pasal 14 ayat 2-3 dan 1 Timotius pasal 4 ayat 4 sebagai 
objek pengkajian mengenai makanan halal dan haram. Penelitian ini mengkaji 
pandangan Islam dan Kristen berdasarkan kitab suci keduanya dalam menentukan 
halal dan haramnya sebuah makanan, serta analisis terhadap persamaan dan 
perbedaannya. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan  (library research) 
dengan pendekatan kualitatif, dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi komparatif. Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan 
melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis kualitatif. Penelitian ini 
disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat 
yang berhubungan dari kedua kitab suci tersebut, dengan merujuk pada al-Qur‟an 
dan Bibel sebagai data primer dan buku-buku serta literatur yang berkaitan 
sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini, menyebutkan bahwa 
persamaan konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan Kristen 
adalah berdasarkan zat makanan seperti haramnya darah, babi dan bangkai, 
sedangkan perbedaan konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam 
dan Kristen adalah berdasarkan cara memperoleh makanan, ciri dan karakteristik 
makanan serta kondisi dan pengolahan makanan. 






This thesis discusses the concept of halal and haram food in the perspective of a 
comparison between the Islam and Christianity. Food, which is an important 
aspect of life, is a must -have in all lines of activity. Halal food is food that is well 
consumed, both in substance and in terms of obtaining it. While forbidden food is 
food that is forbidden to be consumed. Halal and haram is a measure that is 
considered and determined by religion and belief. Therefore, the concept of halal 
and haram food needs to be known, especially for the two largest religions in the 
world today, namely Islam and Christianity. In this study, there are nine verses of 
the Qur'an as the holy book in Islam, namely in surah al-Baqarah verses 168 and 
173, al-Maidah verses 3-5, al-An'am verses 121 and 145, al-Nahl verses 66 and 
115. Then eight verses in the Bible as the holy book in Christianity, the book of 
Genesis chapter 9 verses 3-4, Leviticus chapter 11 verses 2-8, and 13-23, Acts 
chapter 10 verses 12-15, Isaiah chapter 66 verse 17, Deuteronomy chapter 14 
verse 8, Leviticus chapter 11 verses 13-23, Romans chapter 14 verses 2-3 and 1 
Timothy chapter 4 verse 4 as the object of study on halal and haram food. This 
study examines the views of Islam and Christianity based on both scriptures in 
determining the halal and haram of a food, as well as an analysis of the 
similarities and differences. This study is a research library dith a qualitative 
approach, and the methodologies used in this research is a comparative study. The 
data related to this study were collected through a literature study with a 
qualitative analysis approach. This research is presented with a descriptive 
analysis technique, namely by explaining the related verses of the two scriptures, 
by referring to the Qur'an and the Bible as primary data and books and related 
literature as secondary data. As for the results of this study, it is said that the 
similarity of the concept of halal and haram food in the perspective of the Qur'an 
and the Bible is based on nutrients such as the haram of blood, pigs and carcasses, 
while the difference between the concept of halal and haram food in the 
perspective of the Qur'an and the Bible is based on how to obtain food, 
characteristics and characteristics of food as well as food conditions and 
processing. 









. الطعام ، وىو اإلسالم وادلسيحية تناقش ىذه الرسالة مفهوم الطعام احلالل واحلرام من منظور ادلقارنة بني 
جانب مهم من جوانب احلياة ، أمر ال بد منو يف مجيع جماالت النشاط. الطعام احلالل ىو طعام يُستهلك جيًدا 
منوع فهو طعام ممنوع أكلو. احلالل واحلرام إجراء ، من حيث اجلوىر ومن حيث احلصول عليو. أما الطعام ادل
يؤخذ يف االعتبار ويقرره الدين وادلعتقد. لذلك ، جيب معرفة مفهوم الطعام احلالل واحلرام ، خاصة بالنسبة ألكرب 
. يف ىذه الدراسة ، توجد تسع آيات من القرآن ، وىي سورة البقرة و النصرىديانتني يف العامل اليوم ، اإلسالم 
. 885و  66، والنحل اآليات  845و  828، واألنعام اآليات  5-1 اددة، واآليات ادل 871و  868اآليات 
، أعمال  21-81، و 8-2: 88( ، سفر الالويني 4-1: 9مثان آيات يف الكتاب ادلقدس ىي سفر التكوين )
-2: 84، رومية  21-81: 88، الويني  8(. 84: 84( ، تثنية )87: 66، إشعياء ) 85-82: 81الرسل 
كموضوع لدراسة الطعام احلالل واحلرام. تبحث ىذه الدراسة يف وجهات نظر اإلسالم   4: 4تيموثاوس  8و  1
وادلسيحية بناًء على كال الكتابني يف حتديد احلالل واحلرام يف الطعام ، فضاًل عن حتليل أوجو التشابو واالختالف. 
نوعي، وادلنهجيات ادلستخدمة يف ىذا البحث ىو دراسة مقارنة. مت ىذه الدراسة ىي مكتبة األحباث دإيث هنج 
مجع البيانات ادلتعلقة هبذه الدراسة من خالل دراسة أدبية مع هنج التحليل النوعي. يقدم ىذا البحث بتقنية 
ب التحليل الوصفي ، أي من خالل شرح اآليات ذات الصلة من الكتابني ، من خالل اإلشارة إىل القرآن والكتا
ادلقدس كبيانات أولية وكتب وما يتصل هبا من مؤلفات كبيانات ثانوية. أما بالنسبة لنتادج ىذه الدراسة فيقال إن 
تشابو مفهوم الطعام احلالل واحلرام يف منظور القرآن والكتاب ادلقدس مبين على عناصر غذادية مثل حرام الدم 
مفهوم الطعام احلالل واحلرام من منظور القرآن والكتاب واخلنازير واجليف ، يف حني أن يعتمد االختالف بني 
 .ادلقدس على كيفية احلصول على الطعام وخصادصو وخصادصو وكذلك ظروف الطعام ومعاجلتو









Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman 
penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 
pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ة
 „ ع T د
 Gh غ Ts س
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ن Kh ر
 L ي D د
 Dz َ M ر
 R ْ N س
 Z ٚ W ص
 S ٖ H ط
 „ ء Sy ػ
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 





Vokal (a) panjang = A   misalnya لبي menjadi qala 
Vokal (i) panjang = I    misalnya ًٍل menjadi qila  
Vokal (u) panjang = U  misalnya ْٚد menjadi duna 
Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw”dan “ay”. 
Diftong (aw) = ٚ    misalnya  لٛي menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي    misalnya  خٍش menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbuthah (ة) 
Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌشعبٌخ ٌٍّذسعخ menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ًف
  .menjadi fii rahmatillah سدخ هللا
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya: 
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....... 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya agama merupakan tata aturan kehidupan manusia yang 
mengatur hubungan manusia dengan kekuatan supranatural, biasa disebut dengan 
istilah Tuhan. Kata aturan yang ada dalam agama biasanya berisi larangan, 
perintah-perintah, anjuran, hukum dogma, aturan lainnya yang bertujuan untuk 
kehidupan manusia untuk mendapatkan keselamatan dalam kehidupan manusia 
maupun sesudah mati. 
Agama sebagai suatu sistem tata nilai yang menyebabkan perselisihan dan 
kesulitan tersendiri bagi pemeluknya dan para ahli mendapatkan suatu nilai yang 
diterima oleh semua pihak. Dalam kehidupan masyarakat, agama sangat 
diperlukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik materi 
seperti kebutuhan fisik, biologis dan sosial maupun spiritual. Karena itu Tuhan 
mewajibkan manusia agar bekerja keras untuk memperoleh anugerahNya dan 
rezekinya dengan cara yang dibenarkan oleh agama.
1
 
 Sebagai seorang muslim segala usaha yang dilakukan hendaknya sesuai 
dengan apa yang telah digariskan Allah, yang tertuang dalam peraturan syari‟at 
Islam. Dengan mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut, hasil usaha yang diperoleh 
merupakan hasil yang halal, bersih dan diridhai Allah SWT.
2
 Saat ini, banyak cara 
yang diupayakan oleh manusia dalam memperoleh kebutuhan hidupnya, baik 
dengan cara yang diridhai oleh Allah maupun yang menyimpang dari jalan lurus. 
Banyak orang yang sudah tidak peduli lagi mana haram mana halal dalam mencari 
                                                 
1
 Masjfuk Zuhdi, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam dan Problematikanya dalam 
Menghadapi Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1994), hlm. 197 
2







 Hal ini perlu menjadi bahan pemikiran dan perenungan. Banyak faktor 
yang mendukung berhasil tidaknya seseorang dalam memperoleh rezkinya, dan 
salah satunya adalah bagaimana ia mampu menggunakan cara-cara dan metode-




Salah satu kebutuhan hidup yang senantiasa diperlukan manusia adalah 
makanan. Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang diperlukan setiap 
saat dan memerlukan pengolahan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi 
tubuh. Produk makanan atau pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari 
sumber hayati atau air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan 
untuk makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. 
Agama mengatur juga dalam hal makanan, agama menjadi pengikat agar 
terkontrolnya keinginan manusia sebagai bentuk kepedulian terhadap dirinya 
sendiri. Agama menjadi pengekang bagi hawa nafsu dalam hal makanan, mana 
yang dibolehkan dan mana yang tidak dibolehkan, atau adakalanya makanan yang 
baik namun agama mengontrolnya dengan porsi tertentu. 
Islam sebagai agama yang sempurna menjelaskan hal tersebut, seperti 
firman Allah dalam surah al-Maidah ayat 3. 
 ُ ُى ٍۡ ۡذ َعٍَ َِ زَخُ ٱُدشِّ ٍۡ َّ
َُ ٱَٚ  ٌۡ ُ  ٌذَّ ٌَۡذ ِخِٕضٌشِ ٱ َٚ ب   ٌۡ َِ َٚ  ًَّ ِ٘
شِ  أُ ٍۡ ِ ٱ ٌَِغ َخِٕمَخُ ٱَٚ  ثِِٗۦ ّللَّ ٕۡ ُّ لَُٛرحُ ٱَٚ  ٌۡ ۡٛ َّ
ٌَخُ ٱَٚ  ٌۡ زََشدِّ ُّ ٌۡ 
ب   ٌَِّٕطٍَذخُ ٱَٚ  َِ َٚ  ًَ جُعُ ٱ أََو ب إِّلَّ  ٌغَّ َِ  ُۡ زُ ٍۡ ب َروَّ َِ أَْ ٌُُّٕصتِ ٱ َعٍَى ُرثِخَ  َٚ ْٛا ةِ رَغۡ  َٚ ُّ ُِ  ٱزَۡمِغ
 ٣ …ۡۡلَۡصٌََٰ
Terjemahan : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala.” 
Pada ayat ini disebut dua pokok yang terpenting, yaitu halal dan haram. 
Yang halal ialah yang tidak dilarang oleh agama. Sedangkan memakan daging 
                                                 
3
 Dedi Andreas Libra Yudi, “Gereja Pantekosta”, (Skripsi Program Ilmu Perbandingan 
Agama IAIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung , 2005), hlm. 5. 
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babi, memakan atau meminum darah, memakan bangkai dan memakan makanan 
yang disembelih bukan karena Allah. Semuanya itu telah dinyatakan haram. 
Kemudian disebut pula makanan yang baik yaitu diterima oleh selera, yang tidak 
menjijikkan. Misalnya anak kambing yang telah disembelih adalah halal dimakan, 
tetapi kalau tidak dimasak terlebih dahulu, langsung saja dimakan daging mentah 
itu, mungkin sekali tidak baik. 
Islam menjelaskan secara gamblang mengenai makanan yang boleh untuk 
dikonsumsi, baik secara zarnya maupaun dalam cara memperolehnya. Tidak 
hanya dalam Islam, dalam kristen sebagaimana yang dinukilkan dalam bibel 
dijelaskan mengenai makanan yang halal dan haram. Misalnya dalam kitab 
ulangan pasal 14 ayat 8, dikatakan. 
“Juga babi hutan, karena memang berkuku belah, tetapi tidak memamah 
biak; haram itu bagimu. Daging binatang-binatang itu janganlah kamu 
makan dan janganlah kamu terkena bangkainya. Demikian juga babi 
meskipun kukunya terbelah dua, tetapi tidak memamah biak.”
5
 
Dalam ayat di atas juga dijelaskan mengenai larangan mengkonsumsi babi 
dengan kata yang berbeda, namun dimaknai sama dengan ayat al-Qur‟an yang 
dipaparkan. Nasrani (kristen) sebagai salah satu agama samawi juga memiliki 
persamaan dengan Islam, seperti dalam hal makanan tersebut. Banyak hal yang 
bisa dikonsiliasi dalam kedua agama ini, misalnya tidak jarang ditemukan dalam 
tafsir-tafsir al-Qur‟an mengutip riwayat-riwayat dalam bibel (Israiliyyat).  
Oleh karena itu bagaimana konsep makanan halal dan haram menurut kedua 
agama tersebut? Apakah terdapat perbedaan dalam memaknai keduanya? 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin mengkaji tentang penelitian 
mengenai konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan Kristen, 
penulis akan memaparkan mengenai kedua sudut pandang agama tersebut dalam 
menyikapi makanan-makanan halal dan haram.  
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B. Penegasan Istilah  
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Makanan 
Makanan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan segala 
apa yg boleh dimakan.
6
 Makanan merupakan suatu bahan makanan yang 
mengandung zat-zat gizi yang berperan penting untuk tubuh, serta mempunyai 
manfaat jika dimasukkan dalam tubuh, sehingga zat-zat gizi yang masuk 
dalam tubuh dapat berproses dan bekerja sebagaimana fungsinya.
7
 
2. Halal dan Haram 
Halal berasal dari bahasa arab (الحالل) secara etimologi berarti melepaskan 
ikatan, dibolehkan, tidak dilarang menurut hukum agama.
8
  Sedangkan dalam 
ensiklopedi hukum Islam ialah segala sesuatu yang menyebabkan seseorang 
tidak dihukum jika menggunakannya atau sesuatu yang boleh dikerjakan 
menurut syara‟.
9
 Halal dan haram dalam makanan sebagai fungsi kebolehan 
dalam konsumtif atau sebaliknya. Agama dan negara mengatur mengenai 
kehalalan dan keharaman ini.  
3. Perspektif  
Perspektif /per·spek·tif/ /pérspéktif/ dalam KBBI diartikan adalah cara 
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 
terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya); sudut 
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 Perspektif juga merupakan konteks sistem dan 
persepsi visual adalah cara bagaimana objek terlihat pada mata manusia 




4.  Studi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata studi adalah 
penelitian ilmiah. Arti lainnya dari studi adalah kajian. Studi memiliki arti 
dalam kelas nomina atau kata benda sehingga studi dapat menyatakan nama 




Komparatif adalah Penelitian yang membandingkan keberadaan satu 




C. Identifikasi Masalah 
Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi masalah yang terdapat 
dalam kajian ini adalah sebagai berikut. 
1. Permasalahan makanan adalah masalah penting untuk diketahui, baik secara 
zat maupun secara memperolehnya. Makanan menjadi unsur penting dalam 
kehidupan manusia, maka perlunya pengetahuan dalam memahami dan 
praktinya. 
2. Keluwesan agama dalam mengatur umatnya, sehingga dalam persoalan 
makanan sekalipun, agama turut andil memberikan pedoman dan panduan. 
3. Halal dan haram adalah dua unsur penting sebagai labeling dalam langkah 
izin untuk kebolehan atau ketidak bolehan. 
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4. Kitab suci menjadi pedoman utama dalam mengatur keseharian hidup, fungsi 
kitab sebagai pedoman akan senantiasa terurai dalam pengimplementasian 
ayat-ayatnya. 
5. Perlunya pengetahuan dalam mengkonsiliasi agama-agama samawi, mulai 
dari persamaan dan perbedaan yang mendasar. 
D. Batasan Masalah 
Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang menjadi 
fokus pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah konsep makanan halal dan 
haram namun yang berasal dari hewan saja, dalam perspektif Islam dan Kristen. 
Pada kedua kitab suci ini, penulis akan memaparkan mengenai contoh makanan 
berupa zatnya dan cara memperoleh makanan, karena hal tersebut juga dapat 
mempengaruhi halal dan haramnya sebuah makanan.  
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang perlu 
ditelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan 
Kristen ( Studi Komparatif ) ? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaannya makanan halal dan haram dalam 
perspektif Islam dan Kristen ( Studi Komparatif  ) ?  
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk menjelaskan konsep makanan halal dan haram dalam perspektif 
Islam dan Kristen ( Studi Komparatif ). 
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya makanan halal dan 





2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Secara Akademis 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai kajian ilmiah dan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan dalam keilmuan 
khususnya khususnnya Studi Agama-Agama, dan penulis juga berharap 
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman 
terutama di bidang perbandingan agama khususnya dan berguna untuk 
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan studi 
agama.  
b. Manfaat Secara Praktis  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai penelitian ini mudah-
mudahan dapat memberikan ibrah dan pelajaran dari makanan. Dari 
segi sosial, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai 
konsep halal dan haram serta solusi dalam menghadapi perbedaan ini. 
Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu 
Ushuluddin pada jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penelitian 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 
latar belakang masalah, identifiksi masalah, penegasan istilah, batasan 





penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 
penelitian ini. 
 
BAB II : Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan 
teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan), berupa 
tinjauan umum mengenai makanan, halal dan haram dan Islam dan 
Kristen. 
 
BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 
mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara 
analisis yang dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 
bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap 
data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-
masing. 
 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan 
dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran 
yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian 
yang lebih baik.  




A. Landasan Teori 
1. Konsep Makanan 
Secara etimologi makan berarti memasukkan sesuatu melalui mulut, 
sedangkan makanan ialah segala sesuatu yang boleh dimakan.
13
 Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan segala apa yg boleh 
dimakan.
14
 Dalam bahasa arab makanan berasal dari kata at-Ta‟am (الطعام) 
dan jamaknya al-At‟imah (األطعمة) yang artinya makan-makanan.
15
 Sedangkan 
dalam ensiklopedi hukum Islam makanan ialah segala sesuatu yang boleh 
dimakan oleh manusia atau sesuatu yang menghilangkan lapar.
16
 
Dalam buku Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama disebutkan bahwa makanan adalah 
barang yang dimaksudkan untuk dimakan atau diminum oleh manusia, serta 
bahan yang digunakan dalam produksi makanan dan minuman.
17
 
Betapa pentingnya makanan untuk kehidupan manusia, maka tuhan 
mengatur bahwa aktifitas makan selalu diikuti dengan rasa nikmat dan puas, 
sehingga manusia sering lupa bahwa makan itu bertujuan untuk 
kelangsungan hidup dan bukan sebaliknya hidup untuk makan. Pada 
                                                 
13
 Proyek Perguruan Tinggi Agama/IAIN,  Ilmu Fiqih, (Jakarta: Pusat Direktorat 
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1982), hlm., 525 
14
 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat 
Bahasa, 2008), hlm. 901 
15
 Adib Bisri dan Munawwir AF; Kamus Indonesia Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif, 
1999), hlm, 201. 
16
 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 1996), 
Cet. ke-1, hlm. 1071. 
17
 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal, 





dasarnya semua makanan dan minuman yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
sayur-sayuran, buah-buahan dan hewan.
18
 
Hidup manusia sangat bergantung kepada makanan di samping 
minuman. Bahkan dalam perkembangan peradaban manusia, kebiasaan 
makan dan minum sudah menjadi bagian dari kebudayaan setiap insan yang 
tidak lagi sekedar menjadi kebutuhan jasmani untuk menyambung hidup, 
melainkan memiliki berbagai implikasi makna dan nilai baik secara moral, 
sosial dan rohani.  
Namun sangat disayangkan, budaya makan dan minum yang kini telah 
menjelma dalam istilah wisata kuliner yang ditandai oleh maraknya rumah-
rumah makan, café-café, resto, dll. terkesan cenderung menonjolkan sikap 
hidup materialistis dan hedonis.
19
 Maka tidak heran makna makan pada masa 
kini sering dipahami secara sempit oleh masyarakat modern yang berjiwa 
konsumtif dan cenderung hedonis ini, sehingga meninggalkan makna makan 
secara moral, sosial dan rohani.
20
 
Perlu dipertimbangkan filosofi makan yang benar menurut para ahli 
kesehatan ialah “Makan untuk Hidup, bukan Hidup untuk Makan”. Artinya, 
makan bukan sekedar urusan jasmani, melainkan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia yang merupakan makhluk sosial dan rohani.
21
 
Makan secara sembarangan dan tidak memperdulikan aspek kesehatan 
jasmani, sosial dan rohani merupakan cara atau pola hidup yang keliru dan 
berdosa, serta tidak sesuai ajaran Alkitab yang sesungguhnya mengajarkan 
bahwa makanan diciptakan oleh Allah untuk kelangsungan kehidupan 
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makhluk ciptaan-Nya, dimana pada gilirannya memiliki tujuan akhir yaitu 
agar ciptaan-Nya tersebut memuliakan Pencipta-Nya. 
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas keagamaan yang diungkapkan 
menjelaskan bahwa makanan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan beriman, baik dalam keadaan lapang maupun sempit pada segala 
tempat dan waktu. Dalam hal ini, makanan tidak lagi dipahami hanya sekedar 
perkara jasmani semata, melainkan melambangkan hubungan dan 
persekutuan umat dengan Allah, dan diantara sesama umat.
22
 
2. Halal dan Haram 
a. Konsep Halal dan Haram 
Mulanya segala sesuatu diciptakan oleh tuhan adalah untuk hamba-
hambaNya. Oleh karena itu semua yang ada di dunia ini asal hukumnya 
adalah boleh (mubah) bagi menusia.
23
 Sesuatu menjadi haram, ketika 
sudah turun keterangan yang melarangnya. Maka sesungguhnya, 
presentase larangan (yang haram) lebih kecil dibandingkan dengan yang 
diperbolehkan (halal atau mubah). 
Halal berasal dari bahasa arab (الحالل) secara etimologi berarti 
melepaskan ikatan, dibolehkan, tidak dilarang menurut hukum agama.
24
  
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam ialah segala sesuatu yang 
menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggunakannya atau 
sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara‟.
25
Halal-haram menurut 
ulama‟ fikih adalah sebagaimana yang diterangkan oleh Allah dan rasul-
Nya. Dalam pengertian ini ada pemahaman bahwa yang berhak 
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Wilayah keharaman dalam agama sesungguhnya sangatlah sempit, 
sebaliknya wilayah kehalalan terbentang sangat luas, jadi selama segala 
sesuatu belum ada nash yang mengharamkan atau menghalalkannya, 
akan kembali pada hukum asalnya, yaitu boleh yang berada di wilayah 
kemaafan Tuhan. 
Sedangkan Al-Sam„ani mendefinisikan haram adalah sesuatu yang 
mengakibatkan pelakunya mendapatkan dosa, sedangkan halal adalah 
sesuatu yang mengakibatkan pelakunya mendapat pahala. Ada pun ja‟iz 
(boleh) adalah sesuatu yang jika dilakukan, pelakunya tidak mendapatkan 
dosa atau pun pahala.
27
 
Halal dan haram dalam makanan sebagai fungsi kebolehan dalam 
konsumtif atau sebaliknya. Agama dan negara mengatur mengenai 
kehalalan dan keharaman ini.  
b. Syarat Produk Halal atau Haram 
Luasnya permasalahan yang senantiasa memicu munculnya kasus-
kasus baru, sehingga dalam menentukan kebolehan ataupun larangan 
pemakaiannya mesti dirumuskan. Sebuah produk dapat dikatakan halal 
ataupun haram, baik berupa makanan atau hal lainnya, adalah dengan 
melihat ke beberapa kondisi seperti berikut. 
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1) Halal secara dzatnya 
Sesuatu benda atau barang dapat dikonsumsi atau digunakan 
adalah dengan melihat kepada zatnya, hal ini adalah mutlak berasal 
dari dalil-dalil dan keterangan dari kitab suci. 
2) Halal cara memperolehnya 
Meskipun halal secara zatnya, namun apabila dalam langkah 
dan prosesi memperoleh zat tersebut dengan tidak baik, maka zat 
benda atau barang yang halal tadi menjadi haram, seperti kasus 
mencuri. 
3) Halal dalam memprosesnya 
Setelah dua poin di atas telah berhasil dijamin, maka yang 
harus diperhatikan adalah prosesi pengolahannya, ini akan sangat 
berpengaruh dalam kehalalan suatu benda, misalnya ketika anggur 
sudah difermentasi maka asalnya anggur yang zatnya boleh akan 
menjadi haram karena prosesi yang tidak baik. 
4) Halal dalam penyimpanan, pengangkutan dan penyajiannya. 
Kehalalan dapat berpengaruh ketika suatu benda atau barang 
tidak berada kepada pengolahan yang halal pula, maka zatnya halal 




3. Kitab Suci Islam dan Kristen 
a. Al-Quran 
Menurut bahasa kata al-Qur‟an merupakan kata benda bentuk dasar 
(masdar) yang bersinonim dengan kata “al-Qira‟ah” (القراءة) berarti bacaan. 
Sedangkan menurut istilah ialah Firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad, tertulis pada beberapa mushaf, disampaikan kepada kita 
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secara mutawatir, membacanya mendapat pahala dan merupakan tantangan 
walaupun pada surat yang paling pendek.
29
 
Menurut istilah para ulama berbeda pendapat dalam memberikan 
definisi terhadap Al-Qur‟an. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an 
adalah kalam Allah yang bersifat mu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara Jibril dengan lafal dan maknanya dari 
Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir; membacanya merupakan 
ibadah; dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-
Nas.
30
 Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an adalah kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril sebagai 
mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah (petunjuk). 
Ada juga yang mengatakan: Al-Qur‟an adalah kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan bahasa Arab, yang sampai 
kepada kita secara mutawatir, yang ditulis di dalam mushaf, dimulai dari 
Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah an-Nas, membacanya 
berfungsi sebagai ibadah, sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad dan 
sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa Al-
Qur‟an ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril dengan bahasa Arab, 
sebagai mukjizat Nabi Muhammad yang diturunkan secara mutawatir 
untuk dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi setiap umat Islam yang 
ada di muka bumi. 
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b. Bibel (Alkitab) 
Alkitab dalam bahasa Inggris disebut dengan Bible atau sudah 
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi Bibel, adalah sebutan untuk 
sekumpulan naskah yang dipandang suci dalam Kekristenan. Alkitab 
merupakan sekumpulan kitab suci yang ditulis pada waktu yang berlainan, 
oleh para penulis yang berbeda di lokasi-lokasi yang berbeda. Umat 
Kristiani (Kristen) memandang kitab-kitab dalam Alkitab sebagai hasil 
dari pengilhaman ilahi, dan sebagai catatan otoritatif mengenai hubungan 
antara Tuhan dengan manusia.
31
 
Ada beberapa sebutan yang biasa digunakan untuk menunjuk kepada 
kitab suci orang Kristen. Di kalangan orang Kristen Protestan, sebutan 
yang jamak digunakan adalah Alkitab. Sedang orang Kristen Katolik 
cenderung memakai sebutan Kitab Suci, meskipun sebutan Alkitab juga 
mereka kenal. Selain kedua sebutan itu, sebutan lain yang biasa digunakan, 
terutama oleh orang-orang yang bukan Kristen, adalah Injil dan Bibel. 
Sebutan Bibel juga sering digunakan oleh masyarakat Indonesia 
untuk menunjuk pada Alkitab. Sebutan tersebut kiranya berasal dari 
bahasa Jerman: Bibel atau bahasa Inggris dan Perancis: Bible atau bahasa 
Belanda: Bijbel. Kecuali di daerah tertentu seperti Sumatera Utara dan 
Jawa, istilah Bibel kurang lazim digunakan oleh orang-orang Kristen. 
Istilah tersebut nampaknya lebih banyak digunakan oleh kalangan bukan 
Kristen. 
Alkitab yang dikenal sebagai kitab suci dari pemeluk agama Kristen 
terdiri dari banyak kitab. Istilah Alkitab dalam Bahasa Yunani: ta biblia 
(Inggris: the books) memperlihatkan kejamakan tersebut. Tidak saja 
jumlah kitabnya yang banyak, keragaman dari Alkitab juga terlihat dari 
bentuk sasteranya. Menurut tradisi, kitab-kitab yang beragam tersebut 
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diletakkan dalam kerangka dua perjanjian yaitu Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru. Bagian yang dimasukkan dalam Perjanjian Baru adalah 
sama untuk semua tradisi kekristenan. Tetapi untuk isi Perjanjian Lama 
terdapat perbedaan antara tradisi Katolik dan tradisi Protestan.
32
 
Alkitab dianggap sebagai kata-kata yang disampaikan oleh Tuhan 
sendiri kepada orang yang membacaNya. Sebagian orang beranggapan 
bahwa firman Tuhan itu tidak bisa disamakan dengan arti harfiah dari teks 
Alkitab. Perlu ada penafsiran dahulu dan dalam rangka itu teks perlu 
dipertimbangkan menurut konteksnya. Konteks itu adalah ayat-ayat yang 
ada di sekitarnya yang cakupannya adalah sampai dengan ditemukannya 
sebuah ide yang lengkap. 
Alkitab juga merupakan kumpulan tulisan. Sebagai tulisan tentulah 
ada yang menuliskannya. Pertanyaannya adalah bagaimana para penulis 
itu (jadi lebih dari satu) dapat menuliskan Alkitab. Jawabannya adalah 
melalui pengilhaman. Pengertian ilham itu sendiri tidak selalu sama antara 
satu dan lain orang. Ada yang berpendapat ilham itu didapatkan secara 
langsung dan sepenuh-penuhnya. Penulis Alkitab mendapatkan semua ide 




B. Tinjauan Pustaka 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap kajian yang membahas 
tentang makanan, penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus 
membahas tentang makanan halal dan haram dalam perspektif al-Quran dan Bibel 
sebagaimana kajian penulis. Sedangkan kajian tentang indikasi yang 
mengantarkan kepada makanan telah dilakukan oleh beberapa penulis 
diantaranya: 
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Jurnal yang ditulis oleh Jamin Tanhidy dengan judul “Makna Makan Dalam 
Perspektif Alkitab: Suatu Refleksi Bagi Pelaku Bisnis Wisata Kuliner” 
mengatakan bahwa Urusan makan memang kelihatan sepele, terkesan hanya 
sebatas membicarakan urusan perut atau selera bagi masyarakat sekuler saat ini. 
Namun, pemahaman yang sempit ini justru mengaburkan arti atau makna makan 
yang seutuhnya di dalam ajaran Alkitab. Makan dan makanan tidak hanya sekedar 
berurusan dengan jasmani, melainkan sarat dengan nilai moral, sosial dan rohani 
yang harus menjadi pertimbangan bagi umat.
34
 
Kasmawati menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul “Makanan Halal 
Dan Thayyib Perspektif Al-Qur‟an” bahwa dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa 
halal dan tayyib ini merupakan syarat mutlak yang tidak bisa ditawar oleh 
manusia dalam mengonsumsi makanan dan minuman. Adapun tayyib berkenaan 
dengan standar kelayakan, kebersihan dan efek fungsional bagi manusia. Maka, 
bisa jadi suatu makanan itu halal tapi tidak tayyib atau sebaliknya.
35
 
Rima Fitria Wati dalam skripsinya yang berjudul “Doktrin Makanan Dan 
Minuman Menurut Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Desa Banjar 
Agung Kacamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”. Ia menyebutkan 
bahwa doktrin makanan dan minuman menurut jemaat Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh di desa Banjar Agung yaitu dasar kepercayaaan atau ajaran gereja 
yang harus berdasarkan Alkitab dan tidak boleh menyimpang atau bertentangan 
dengan Alkitab. Doktrin makanan dan minuman dalam Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh, Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dilarang untuk 
memakan dan meminum minuman yang telah diharamkan oleh Alkitab. Karena 
larangan tersebut merupakan perintah atau aturan yang melarang suatu perbuatan 
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dan juga berarti sesuatu yang terlarang karena dipandang keramat atau suci 
(tubuh). Sebagaimana yang tertulis dalam Alkitab1 Korintus 6:19.
36
 
Mulizar juga menulis dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Makanan 
Dalam Kehidupan Manusia (Studi Terhadap Tafsir Al-Azhar)”. Ia mengatakan 
bahwa penafsiran Buya Hamka tentang pengaruh makanan terhadap kehidupan 
manusia yaitu akan dijadikan Allah seorang yang makbul doanya, maka suatu 
suapan yang haram ke dalam perutnya, maka tidaklah akan diterima amalnya 
selama empat puluh hari, makanan yang tidak baik akan merusakkan kesehatan 
dan merusakkan juga bagi akal budi.
37
 
Setelah mengadakan penelusuran kepustakaan, peneliti menemukan adanya 
perbedaan-perbedaan antara penelitian oleh peneliti sendiri dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian-kajian penelitian terdahulu, maka 
penulis berusaha mengangkat hal-hal yang belum dikaji dalam penelitian-
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat mengenai 
konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan Kristen. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan 
melalui karya-karya di perpustakaan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah metode komperatif (perbandingan). Pada hakikatnya merupakan rangkaian 
dari pelaksanaan metode deskriptif. Karena dapat terjadi sebuah penyelidikan 
deskriptif membandingkan pelaksanaan dan perbedaan tertentu lalu mengambil 
bentuk perbandingan dari dua perspektif yang berbicara dalam persoalan yang 
sama.  
Dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis akan membandingkan 
konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan Kristen, untuk 
mengetahui titik persamaan dan perbedaan yang terdapat di dalam kedua konsep 
tersebut sekaligus membuat kesimpulan tentang persamaan dan perbedaan yang 
terdapat di dalam ajaran kedua agama tersebut. 
B. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini dapat penulis bagi kepada kepada dua kelompok 
yaitu.  
a. Data Primer, yaitu sumber data yang dijadikan data pokok yang diperoleh 
dari buku-buku yang berkenaan dengan makanan yang halal dan haram, 
yang merujuk kepada berupa Al-Qur‟an, dan Kitab Bibel Kidung Jamaat, 
Ensiklopedi Hukum Islam, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi 
Halal,  Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Makna Makan Dalam Perspektif 





b. Data Sekunder yaitu sumber data pelengkap dari penulis-penulis Islam dan 
Kristen yang berkenaan dengan pembahasan masalah yang menunjang 
untuk menguatkan data primer, seperti kitab Tafsir dan Kitab Wahyu. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka (Library 
Research) yaitu dengan cara membaca dan menelaah berbagai buku yang 
berkenaan atau berhubungan dengan penelitian ini kemudian menuangkan dalam 
bentuk skripsi. Langkah-langkah pengumpulan data adalah seperti berikut.  
a. Langkah awal penelitian adalah meneliti mengenai al-Qur‟an dan Bibel 
kemudian buku-buku atau sumber-sumber tertulis lainnya yang sesuai 
relevan dengan judul yang akan dibahas. Yang di maksud dengan relevan ini 
adalah buku-buku tersebut mengandungi isi yang dapat menunjangi perkara-
perkara yang akan di bahas di dalam penelitian.  
b. Langkah ke dua adalah menelaah isi buku, yang harus di lakukan di sini 
adalah menandai bab-bab yang kiranya mempunyi kaitan langsung dengan 
isi penelitian yang akan di susun.  
c. Langkah ke tiga adalah menelaah sumber yang dirujuk dalam bentuk produk 
dan karakteristik dari makanan halal dan haram. 
d. Langkah yang terakhir adalah mengutip bagian-bagian penting yang 
bertalian erat dengan penelitian yang akan di bahas.  
D. Teknik Analisis Data  
Setelah diperoleh data untuk penulisan, maka dibaca, dipelajari dan 
dianalisa secara teliti dan sistematis. Adapun teknik analisa yang digunakan 
adalah komperatif analisis (analisis perbandingan) membandingkannya untuk 
mendapat persamaan konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam 
dan Kristen serta perbedaan dari keduanya. Dan kemudiannya mengambil data 
yang terkuat untuk landasan kesimpulan. 





Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik  
kesimpulan dari skripsi ini yaitu sebagai berikut. 
1. Konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dilihat dari 
dalil-dalil. Bahwa makanan menurut perspektif al-Qur‟an dalam 
menentukan halal dan haramnya berdasarkan beberapa aspek seperti: zat 
makanan, cara memperoleh, proses pengolahan dan kondisi ketika 
mengkonsumsinya.  
Adapun konsep makanan halal dan haram dalam perspektif Kristen 
diambil dari dalil-dalil seperti. Penentuan halal dan haram dalam 
perspektif Kristen berdasarkan beberapa aspek yaitu: Zat makanan, ciri 
dan karakteristiknya serta sikap dalam memuliakan makanan tersebut. 
2. Adapun analisis persamaan dalam konsep makanan halal dan haram 
dalam perspektif Islam dan Kristen adalah berdasarkan zat makanan 
seperti haramnya darah, babi dan bangkai, sedangkan perbedaan konsep 
makanan halal dan haram dalam perspektif Islam dan Kristen adalah 
berdasarkan cara memperoleh makanan, ciri dan karakteristik makanan 
serta kondisi dan pengolahan makanan. 
B. Saran 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas 





2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dan Kristen dalam memahami ajaran-
ajaran agamanya, sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman 
terhadap ajaran-ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam 
atas ayat-ayat yang membahas mengenai makanan dengan berbagai 
pendekatan, agar masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan 
lebih mudah dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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